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ABSTRAK 

 
PERANCANGAN JEMBATAN BETON PRATEGANG STA 61+700 SEKSI 

SIMPANG INDRALAYA – PRABUMULIH JALAN TOL TRANS 

SUMATERA PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Irham Rizky, Rafif Bintang Ramadhan 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya 

 
Jembatan Beton Prategang STA 61+700 Seksi Simpang Indralaya – Prabumulih 

Jalan Tol Trans Sumatera Provinsi Sumatera Selatan merupakan jembatan tol 

yang berfungsi menghubungkan ruas jalan tol Indralaya – Prabumulih yang 

terpotong oleh anak sungai dan untuk meminimalisir waktu perjalanan serta 

menghemat biaya bahan bakar dari kendaraan yang melalu lintas. Jembatan ini 

memiliki panjang bentang 25,6 meter dengan lebar 12,7 meter. Jembatan ini 

menggunakan balok sistem prategang secara memanjang berupa Gelagar Beton 

Prategang Bentuk I dengan ketinggian 1,6 m. Jembatan ini dirancang dengan 

mengacu beberapa aturan seperti, RSNI T-12-2004 tentang Standar Perencanaan 

Struktur Beton untuk Jembatan, SNI 1725:2016 tentang Pembebanan untuk 

Jembatan, SNI 2833:2016 tentang Perencanaan Jembatan terhadap Beban Gempa 

dan SNI 3966:2012 tentang Cara Uji Kekakuan Tekan dan Geser Bantalan Karet 

Jembatan. Perancangan Jembatan Beton Prategang ini meliputi perhitungan 

bangunan atas yaitu pelat lantai, parapet, saluran pipa air, diafragma, gelagar 

beton prategang, perletakan, pelat injak, abutmen dan pondasi tiang pancang. 

Spesifikasi yang digunakan dalam perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) mengacu kepada Spesifikasi Umum 2018 Untuk Pekerjaan Konstruksi 

Jalan dan Jembatan (Revisi 2). Berdasarkan hasil perhitungan, perancangan 

Jembatan Beton Prategang ini membutuhkan biaya sebanyak Rp5.636.909.000,00 

dengan waktu pelaksanaan selama 171 hari kalender. 

 

Kata Kunci: Jembatan, Gelagar, Beton, Prategang 
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ABSTRACT 

 
 

THE DESIGN OF PRE-STRESSED CONCRETE BRIDGE STA 61+700 

SECTION OF INDRALAYA – PRABUMULIH AT TRANS SUMATERA 

TOLL IN PROVINCE OF SOUTH SUMATERA 

 

Irham Rizky, Rafif Bintang Ramadhan 

Civil Engineering Department, Sriwijaya State Polytechnic 
 

The Prestressed Concrete Bridge located at STA 61+700 Indralaya - Prabumulih 

Section of The Trans Sumatra Toll Road South Sumatra Province is a toll bridge 

that connects the Indralaya to Prabumulih toll road sections that are cut off by 

tributaries, reducing travel time and fuel costs for vehicles passing through. The 

span length of this bridge is 25,6 meters, and the width is 12.7 meters. This bridge 

employs a 1.6-meter-high longitudinally prestressed system beam in the form of a 

PC-I Girder. This bridge was designed in accordance with several regulations, 

such as RSNI T-12-2004 about Standards for Planning Concrete Structures for 

Bridges, SNI 1725:2016 about Bridge Loading, SNI 2833: 2016 about Bridge 

Planning Against Earthquake Loads and SNI 3966: 2012 about Methods for 

Testing The Compressive and Shear Stiffness of Bridge Rubber Bears. The design 

of Prestressed Concrete Bridge such as slab, parapets, water pipes, diaphragms, 

prestressed concrete girders, elastromer, tread plates, abutment, and pile 

foundations. The parameters utilized in the Work Unit Price Analysis computation 

are based on The General Parameters For Road and Bridge Construction Works 

(Revision 2) on 2018. According to the calculations, this design of the Concrete 

Prestressed Bridge take cost Rp5.636.909.000,00 and will take 171 calendering 

days to complete. 

 

Keyword: Bridge, Girder, Concrete, Prestressed 
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